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BAB III 
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian Dan Penelitian 
Adapun lokasi pengambilan data dalam penelitian ini adalah di Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan, yang beralamat di Jalan Raya Pelabuhan Nomor 1, Belawan, Kota Medan, Sumatera Utara.
B. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif-empiris. Penelitian hukum normatif-empiris merupakan penelitian yang menggabungkan kajian terhadap ketentuan hukum tertulis dengan pelaksanaan ketentuan tersebut dalam peristiwa hukum yang terjadi secara nyata. Kajian normatif dilakukan dengan menelaah Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, peraturan kepolisian, serta bahan hukum lainnya yang berkaitan dengan tindak pidana pencurian dan proses penyidikan. 
 Aspek empiris dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran secara langsung mengenai pelaksanaan penyidikan terhadap tindak pidana pencurian handphone akibat kelalaian korban di wilayah Polres Pelabuhan Belawan. Data empiris diperoleh melalui wawancara dengan penyidik, pengamatan terhadap pelaksanaan penyidikan, serta penelaahan dokumen yang berkaitan dengan perkara yang diteliti.
 Penggabungan kajian normatif dan empiris diperlukan untuk mengetahui kesesuaian antara ketentuan hukum yang mengatur proses penyidikan dengan pelaksanaannya di wilayah Polres Pelabuhan Belawan. Melalui jenis penelitian ini, penulis dapat mengidentifikasi tahapan penyidikan, tindakan yang dilakukan oleh penyidik, serta hambatan yang dihadapi dalam penyelesaian perkara pencurian handphone. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis kesesuaian antara hukum yang seharusnya dilaksanakan dan praktik penyidikan yang berlangsung di lapangan. 

C.   
Sumber Data
 Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan pihak Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan, terutama penyidik atau petugas yang terlibat dalam penanganan perkara pencurian handphone yang terjadi akibat adanya kelalaian korban. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses penanganan perkara, mulai dari kronologi kejadian, pasal yang diterapkan kepada pelaku, proses pembuktian, hingga kendala yang dihadapi oleh penyidik dalam menyelesaikan perkara tersebut. Selain melalui wawancara, data primer juga diperoleh dari dokumen resmi yang berkaitan dengan perkara yang diteliti, seperti laporan polisi, berita acara pemeriksaan saksi, berita acara pemeriksaan tersangka, dan dokumen pendukung lainnya. Data tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana proses penyidikan dilakukan, bagaimana unsur-unsur tindak pidana pencurian diterapkan terhadap fakta yang ditemukan, serta bagaimana pertanggungjawaban pidana pelaku ditinjau berdasarkan hukum pidana dan hukum acara pidana. Dengan demikian, data primer dalam penelitian ini digunakan sebagai bahan utama untuk memahami secara langsung proses penanganan tindak pidana pencurian handphone akibat kelalaian korban. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui berbagai sumber kepustakaan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Data sekunder tersebut terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Bahan-bahan tersebut digunakan untuk mendukung dan memperkuat hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan. 
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini mencakup peraturan perundang-undangan yang relevan dengan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Beberapa peraturan utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah: 
1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). 

2. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). 

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

4. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

5. Laporan Polisi yang berkaitan dengan tindak pidana pencurian handphone di Polres Pelabuhan Belawan. 

6. Berita Acara Pemeriksaan Saksi yang berkaitan dengan tindak pidana pencurian handphone di Polres Pelabuhan Belawan. 

7. Berita Acara Pemeriksaan Tersangka yang berkaitan dengan tindak pidana pencurian handphone di Polres Pelabuhan Belawan.
b. Bahan hukum sekunder yang digunakan diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang dapat mendukung analisis dalam penelitian ini, seperti: Buku-buku, Jurnal ilmiah, Doktrin hukum 
c. Bahan hukum tersier yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bahan pendukung yang membantu penulis memahami berbagai istilah dan konsep hukum yang berkaitan dengan penelitian. Bahan hukum tersier tersebut digunakan untuk menjelaskan istilah yang terdapat dalam hukum pidana dan hukum acara pidana, terutama yang berkaitan dengan tindak pidana pencurian, proses penyidikan, pembuktian, dan pertanggungjawaban pidana. Adapun bahan hukum tersier yang digunakan meliputi kamus hukum, ensiklopedia hukum, Kamus Besar Bahasa Indonesia, serta sumber lain yang dapat memberikan penjelasan tambahan terhadap istilah dan konsep hukum yang digunakan dalam penelitian ini.
D.
Teknik Pengumpulan Data

Berbagai peraturan perundang-undangan, buku hukum, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen hukum yang berkaitan dengan tindak pidana pencurian handphone, proses penyidikan, hukum pidana, dan hukum acara pidana dipelajari untuk memperoleh dasar teori dan dasar hukum yang diperlukan dalam penelitian. Selain itu, informasi mengenai pelaksanaan penyidikan juga diperoleh secara langsung dari lapangan agar pembahasan tidak hanya didasarkan pada ketentuan tertulis. Berdasarkan cara memperoleh data tersebut, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan (library research) dan studi lapangan (field research).
 Informasi mengenai penanganan perkara tindak pidana pencurian handphone akibat kelalaian korban diperoleh secara langsung dari penyidik atau pihak yang terlibat dalam penanganan perkara tersebut di Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan. Berdasarkan cara memperoleh informasi tersebut, pengumpulan data dilakukan melalui studi lapangan dengan menggunakan teknik wawancara langsung.
E.  
Teknik  Analisis Data

 
Data yang diperoleh melalui wawancara, dokumen perkara, peraturan perundang-undangan, buku, dan jurnal ilmiah terlebih dahulu dipilih serta dikelompokkan berdasarkan permasalahan penelitian. Selanjutnya, data tersebut dijelaskan secara deskriptif dan dihubungkan dengan ketentuan hukum pidana serta hukum acara pidana yang mengatur tindak pidana pencurian dan proses penyidikan. Ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dipahami melalui penafsiran gramatikal untuk mengetahui makna kata atau istilah yang digunakan dan penafsiran sistematis untuk melihat hubungan antara satu ketentuan dengan ketentuan hukum lainnya. Hasil analisis kemudian disusun secara teratur untuk mengetahui kesesuaian antara aturan hukum dan pelaksanaan penyidikan tindak pidana pencurian handphone di Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan. Berdasarkan tahapan tersebut, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. 
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